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 The purpose of this research was to find of effect of 
the addition of probiotic intestinal microbes against smooth 
hybrid broiler ducks based on total plate count of Lactic Acid 
Bacteria, Escherichia coli, and Salmonella sp. The materials 
used for this research were 120 super hybrid duck tail 
intersecting khaki campbell with average body weights 48 
gram unsexing. The methods used in the study was an 
experiment with Completely Randomized Design. Treatment 
by as much as 5 treatments and 4 replicates., so there are 20 
units of the experiment at each unit consists of 6 ducks broiler 
hybrid. The result of probiotics into hybrid broiler duck 
drinking water against the population of Lactic Acid Bacteria, 
Escherichia coli, and Salmonella sp no effect (P>0,05). The 
add 4 ml/liter can increase the population of the Lactic Acid 
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Bacteria and can decrease the population of  Escherichia coli, 
and Salmonella sp. 
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 Probiotik dapat didefinisikan sebagai pakan aditif 
dalam bentuk mikroorganisme hidup, baik secara tunggal 
maupun campuran dari berbagai spesies. Penambahan 
probiotik didalam air minum dimungkinkan dapat 
mempengaruhi populasi mikroba pada usus halus itik pedaging 
hibrida. 
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan probiotik SK-VET 1  terhadap mikroba usus itik 
pedaging hibrida berdasarkan Total Plate Count (TPC) dari 
Bakteri Asam Laktat, Escherichia coli dan Salmonella sp. 
Hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai sumber informasi 
bagi peternak maupun mahasiswa.  
 Materi penelitian adalah Itik Pedaging hibrida, Day 
Old Duck (DOD) sebanyak 120 ekor yang dibeli dari Sentral 
Ternak Merjosari, Malang. Materi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah itik hibrida super persilangan Khaki 
Campbell dan itik Peking umur 1 hari Day Old Duck (DOD) 
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sampai dengan panen umur 49 hari sebanyak 120 ekor. 
Kandang yang digunakan untuk penelitian adalah kandang 
koloni. Kandang yang digunakan berjumlah 20 unit berukuran 
125 x 55 x 45 cm per petak, dimana tiap petak berisi 6 ekor 
itik. Probiotik yang digunakan adalah SK-VET 1 mengandung 
Bakteri Asam Laktat (BAL) Lactobacillus sp, Rhodopsedomos 
sp, Actynomycetes, Yeast/Saccharomyces, Streptococcus dan 
Lactococcus. Itik diberi pakan komersil dan pakan basal, pada 
umur 1-14 hari pakan yang diberikan adalah pakan komersil 
BR-1, pakan komersil yang diberikan merupakan pakan 
produksi dari PT. Japfa Comfeed dan pada umur 15-49 hari 
pakan basal yang digunakan adalah Jagung, Pollard, 
Konsentrat dan Minyak goreng yang di formulasikan sendiri. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah percobaan 
lapang dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan 
dalam penelitian sebanyak 5 perlakuan dan 4 ulangan (5x4) 
sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit percobaan 
terdiri dari 6 ekor itik pedaging hibrida. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 
masing-masing perlakuan terhadap populasi Bakteri Asam 
Laktat (BAL), Escherichia coli dan Salmonella sp pada usus 
halus itik pedaging hibrida tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal 
ini dikarenakan kondisi itik yang harus menyesuaikan 
lingkungan kembali. Lingkungan awal itik yaitu dengan 
daerah yang panas dan tempat penelitian yang cenderung 
dingin.  
 Berdasarkan populasi Bakteri Asam Laktat (BAL), 
Escherichia coli dan Salmonella sp pada usus halus, keadaan 
terbaik pada pemberian 4 ml/liter probiotik SK-VET 1. 
Meskipun demikian pengontrolan sanitasi dan pengkondisian 
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ternak pada situasi lingkungan yang berbeda perlu 
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1.1 Latar Belakang 
Itik merupakan salah satu unggas yang diternakkan 
untuk diambil daging atau telurnya. Itik memiliki morfologi 
yang berbeda dari unggas lain. Itik mempunyai kaki yang 
relatif pendek serta jarinya terdapat selaput yang membuatnya 
mampu bergerak didalam air dan itik mempunyai struktur 
daging yang seperti ayam namun berwarna lebih gelap. 
 Usaha perunggasan yang cukup berkembang di 
Indonesia adalah usaha ternak itik, meskipun tidak sebanyak 
ternak ayam. Itik mempunyai kelebihan dibanding dengan 
ternak unggas lain diantaranya adalah memiliki daya tahan 
yang cukup baik terhadap penyakit. Usaha ternak itik memiliki 
resiko yang relatif lebih kecil, sehingga sangat potensial untuk 
dikembangkan. 
 Indonesia juga memiliki beragam itik lokal dengan 
keunggulan daya adaptasi dan produksi yang tinggi. Seleksi 
yang ketat untuk tujuan pemurnian dan pembentukan galur 
dapat dilakukan persilangan antar jenis itik untuk 
menghasilkan itik hibrida. Saat ini telah dihasilkan itik hibrida 
dengan daya adaptasi, kecepatan tumbuh dan produktivitas 
daging, serta telur yang lebih tinggi dari kedua induknya. 
Semakin berkembangnya usaha kuliner dengan bahan dasar 
daging itik, maka permintaan terhadap daging itik sangat 
meningkat tajam. Selama ini pada umumnya para usaha 
kuliner dengan bahan dasar daging itik memperoleh daging 
itik dari jenis itik petelur yang sudah tidak produktif lagi/ itik 
petelur afkir. Daging dari itik petelur afkir mempunyai 
kelemahan diantaranya adalah daging relatif keras, ukuran 
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karkas terlalu besar untuk ukuran satu porsi dan 
ketersediaannya membutuhkan waktu lama karena harus 
menunggu itik tersebut diafkir terlebih dahulu. Untuk 
memenuhi permintaan pasar terhadap daging itik yang 
semakin tinggi, maka mulai dikembangkan untuk 
menyediakan itik jenis pedaging yang dipelihara khusus 
dengan tujuan untuk diperoleh dagingnya dengan 
pemeliharaan yang lebih singkat yaitu sekitar 10-12 minggu 
sudah dapat dipanen dengan bobot berkisar antara 1,2-2,6 kg 
per ekor. 
 Probiotik dapat didefinisikan sebagai pakan aditif 
dalam bentuk mikroorganisme hidup, baik secara tunggal 
maupun campuran dari berbagai spesies. Penggunaan 
probiotik dalam pakan ternak sebenarnya sudah dilakukan 
sejak awal abad 20, namun dengan ditemukannya antibiotik 
pada tahun 1920-an, maka penggunaan probiotik menjadi 
suatu cara yang kurang diminati lagi. Munculnya pengaruh 
negatif adanya residu antibiotik terhadap resistensi mikroba 
patogen, maupun terhadap konsumen produk hewani, maka 
penggunaan probiotik dalam campuran pakan mulai dilakukan 
kembali sejak tahun 1960-an dan hingga kini pengembangan 
pemanfaatan probiotik dalam pakan ternak semakin luas 
dilakukan. Upaya meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan 
untuk menghasilkan produk ternak secara optimal perlu 
adanya bahan-bahan pakan yang mempunyai nilai manfaat 
tinggi. Zat gizi yang terkandung didalam bahan pakan kadang-
kadang berada pada ikatan molekuler yang sulit dicerna 
sehingga tidak dapat dimanfaatkan sebagai sumber zat gizi 
yang diperlukan ternak. Peranan mikroba rumen dalam 
membantu pemecahan zat gizi dalam pakan dan mengubahnya 
menjadi senyawa yang dapat dimanfaatkan oleh ternak 
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merupakan keuntungan yang dimiliki temak ruminansia. 
Pakan berserat merupakan pakan yang biasa bagi ternak 
ruminansia, namun pemecahan komponen serat (selulosa, 
hemiselulosa dan lignin) sangat tergantung pada aktivitas 
enzimatis mikroba rumen serta sifat degradabilitas komponen 
serat tersebut. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 
aktivitas enzimatis mikroba rumen dapat dirangsang melalui 
induksi sintesis enzim maupun melalui peningkatan populasi 
mikroba tertentu (Gong dan Tsao, 1979) 
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kompiang 
(2009) bahwa penambahan Probiotik Biovet (larutan Bacillus 
apiarius 10
9
 CFU/ml) lewat air minum, sebanyak 2 cc/liter air 
minum setiap hari. Pada minggu pertama dan selanjutnya 2 
kali setiap minggu sampai akhir percobaan menunjukkan 
bahwa pertambahan bobot hidup ayam yang memperoleh 
probiotik (1,65 kg) secara nyata (P<0,05) lebih tinggi dari 
kontrol (1,56 kg). Nilai FCR dari ayam-ayam yang 
memperoleh probiotik, 1,69 secara nyata (P<0,05) lebih baik 
dari kontrol (1,77). Begitu pula halnya dengan angka kematian 
dari ayam yang memperoleh probiotik, persentase kematian 
(4,53%) lebih rendah dari kontrol (5,81%). Dari percobaan ini 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas B. apriarius sebagai 
probiotik di lapangan searah dengan hasil penelitian di 
kandang percobaan, yakni dapat menggantikan fungsi 
antibiotik sebagai growth promotor. 
 Penggunaan  probiotik yang mengandung 
Lactobacillus sp sudah banyak digunakan pada unggas, baik 
itu  pemberian  melalui  ransum  maupun  air  minum,  yang  
hasilnya  terjadi peningkatan bobot badan dan produksi telur. 
Hasil penelitian Mohan, et al (1995) yang menggunakan 
probiotik sebanyak 100 mg/kg  ransum dapat meningkatkan 
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produksi telur sebesar 5 %, sedangkan bila probiotik diberikan 
dalam jumlah lebih banyak (150 mg/kg ransum) dapat 
menurunkan kadar kolesterol  serum  dari 176,5 mg/10 ml 
menjadi 114,3 mg/10 ml. Probiotik  waretha  mengandung  
bakteri Bacillus  amyloliquefaciens merupakan  subspesies  
dari Bacillus  subtilis dimana  bakteri Bacillus  subtilis 
berguna untuk merangsang kekebalan tubuh.  Koumoutsi, et 
al. (2004) melaporkan bahwa Bacillus  subtilis dengan 
Bacillus  amyloliquefaciens memiliki  banyak kesamaan  
dimana sequensing genom strain Bacillus amyloliquefaciens  
mempunyai  50%  lebih  dari  asam  aminonya  sama  dengan 
Bacillus  subtilis. Penggunaan Bacillus amyloliquefacies 
sebagai   probiotik   meningkatkan Lactobacillus sp dan 
menekan jumlah E. coli di usus halus, sehingga membantu 
memperlancar pencernaan hewan. 
1.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana 
pengaruh probiotik SK-VET 1 terhadap mikroba usus itik 
pedaging hibrida berdasarkan Total Plate Count (TPC) dari 
Bakteri Asam Laktat, Escherichia coli dan Salmonella sp. 
1.3. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan probiotik SK-VET 1  terhadap mikroba usus itik 
pedaging hibrida berdasarkan Total Plate Count (TPC) dari 
Bakteri Asam Laktat, Escherichia coli dan Salmonella sp. 
1.4. Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian tentang efek penambahan probiotik 
dalam air minum terhadap mikroba usus itik pedaging hibrida 
khususnya Total Plate Count (TPC) dari Bakteri Asam Laktat, 
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Escherichia coli dan Salmonella sp yang dapat bermanfaat 
sebagai sumber informasi bagi peternak maupun mahasiswa. 
1.5. Kerangka Pikir Penelitian 
Usus halus merupakan salah satu organ pencernaan 
yang didalamnya banyak ditumbuhi oleh mikroorganisme. 
Bakteri patogen tumbuh baik di pH yang netral, jika kondisi 
dalam usus halus mempunyai pH yang netral maka ini akan 
menjadi media yang baik untuk pertumbuhan bakteri patogen. 
Tingginya jumlah bakteri patogen seperti Escherichia coli dan 
Salmonella sp ini tentu akan sangat merugikan bagi itik karena 
nutrien tidak terserap sempurna. Bakteri non patogen akan 
tumbuh dengan baik di pH yang asam. Penyerapan nutrien 
pakan akan maksimal jika luas permukaan mukosa usus 
semakin luas, sehingga dapat meningakatkan efisiensi pakan. 
Kondisi asam akan menjadi media yang baik untuk 
pertumbuhan bakteri non patogen, sehingga pertumbuhan 
bakteri patogen yang menempel di mukosa usus dapat ditekan 
dan absorpsi nutrien pakan menjadi efisien. 
 Jumlah bakteri patogen dan bakteri menguntungkan 
harus dalam keadaan seimbang untuk menjaga kesehatan 
saluran pencernaan. Keseimbangan jumlah mikroflora bisa 
terganggu oleh pengaruh kontaminasi melalui pakan, air 
minum dan peralatan kandang, kasus penyakit bakterial, virus, 
parasit dan jamur serta pengaruh lingkungan. 
Ketidakseimbangan jumlah mikroflora tersebut sering disebut 
dengan disbakteriosis, untuk mencegah terjadinya 
disbakteriosis pada ternak maka saat ini manajemen formulasi 
pakan ternak, khususnya pakan unggas sering ditambahkan 
feed additive (Proietti, Bosco, Hilbert, Franciosini, and 
Castellini, 2009). Kondisi ekosistem mikroflora dalam saluran 
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pencernaan unggas akan mempengaruhi kinerja dan kesehatan 
ternak, ketidakseimbangan mikroflora dalam saluran 
pencernaan ternak dapat disebabkan karena terjadi kolonisasi 
bakteri patogen atau adanya mikroflora yang mengganggu 
kinerja ternak (Haryati, 2011). 
 Probiotik dapat memproduksi bakteriosin untuk 
melawan patogen yang bersifat selektif hanya terhadap 
beberapa strain patogen. Probiotik juga memproduksi asam 
laktat, asam asetat, hidrogen peroksida, laktoperoksidase, 
lipopolisakarida dan beberapa antimikrobial lainnya. Probiotik 
mampu memperbaiki keseimbangan mikroflora intestinal pada 
saat masuk dalam saluran pencernaan (Shitandi, Alfred and 
Symon, 2007; Dommels, Kemperman, Zebregs and Draaisma, 
2009; Weichselbaum, 2009).  Pemberian probiotik yang 
diharapkan memberikan efek yang positif pada ternak dapat 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
1.6 Hipotesis 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah penambahan 
probiotik SK-VET 1 dapat berpengaruh dalam membantu 
mencerna pakan dengan baik dan menyeimbangkan populasi 






2.1 Itik Pedaging Hibrida  
 Itik merupakan salah satu ternak unggas lokal yang 
berperan dalam memenuhi kebutuhan bahan pangan sumber 
protein. Pemberian pakan yang efisien pada ternak unggas 
dapat meningkatkan produktivitas ternak dan menekan biaya 
produksi sehingga dapat meningkatkan keuntungan. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan efisiensi pakan adalah dengan 
menggunakan feed additive pada pakan ternak. Penggunaan 
feed additive pada pakan ternak unggas bertujuan untuk 
meningkatkan kesehatan, produktivitas maupun pemenuhan 
nutrisi ternak (Adams and Moss, 2000). 
 Itik Jawa adalah itik lokal Indonesia (Indian runner), 
yang tersebar dan berkembang di daerah-daerah pulau Jawa. 
Termasuk dalam kelompok ini antara lain itik Karawang, itik 
Mojosari,  itik Tegal dan itik Magelang. Ciri fisik dan 
penampilan yang dimiliki  hampir sama. Kepala itik umumnya 
kecil, leher relatif panjang, paruhnya pipih dan tipis, bertubuh 
bulat memanjang dan tegak lurus ke atas menyerupai botol. 
Itik mempunyai warna bulu yang beragam, antara lain putih, 
merah tua, coklat hitam atau kombinasinya yaitu merah tua 
kecoklatan atau warna jarakan (Windhyarti, 2002). Setiawan 
(2010) menyatakan bahwa menurut tujuan utama 
pemeliharaannya, ternak itik sebagaimana ternak ayam dibagi 
menjadi tiga tipe yaitu: tipe pedaging, tipe petelur dan tipe 
ornamen (hiasan). Penggolongan tersebut didasarkan atas 
produk atau jasa utama yang dihasilkan oleh itik untuk 
kepentingan manusia.  Duck adalah sebutan itik secara umum, 
apabila tidak melihat umur maupun jenis kelaminnya. Duck 
9 
 
juga mempunyai arti itik dewasa betina.  Drake adalah itik 
jantan dewasa, sedangkan  drakel  atau  drakeling  berarti itik 
jantan muda.  Duckling  adalah sebutan  untuk itik betina, atau 
itik yang baru menetas biasa disebut DOD (Day Old Duck). 
Itik jantan atau betina muda yang dipasarkan sebagai ternak 
potong pada umur 7 sampai 10 minggu, lazim disebut green 
duck. 
Itik adalah salah satu jenis unggas air (waterfowls), 
taksonomi itik menurut Srigandono (1986) adalah sebagai 
berikut:   
Kingdom : Animal  
Phylum  : Chordata 
Subphylum : Vertebrata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Anseriformes 
Familia  : Anatidae 
Genus  : Anas 
Spesies  : Anas plathyrynchos 
 Para ahli sejarah perkembangan unggas telah sepakat 
bahwa tetua yang menurunkan itik-itik yang dibudidayakan 
saat ini adalah itik mallard berkepala hijau. Itik tersebut mulai 
didomestikasi di Cina dan sekitarnya serta Eropa (Crawford 
1993). Dari pernyataan tersebut terbukti bahwa Indonesia 
tidak memiliki tetua itik, sehingga dapat dinyatakan bahwa itik 
yang ada di Indonesia merupakan keturunan dari itik 
pendatang yang mengalami domestikasi di Indonesia. 
 Itik Hibrida merupakan hasil persilangan antara itik 
Peking dan itik Khaki campbell. Itik Khaki campbell memiliki 
bobot badan tinggi dan jumlah produksi telur yang lebih 
banyak dibandingkan jenis itik petelur lokal. Itik Khaki 
campbell betina memiliki bobot badan 2,0 – 2,2 kg, jumlah 
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telur 300 butir pertahun dengan berat setiap butir antara 60-75 
g. Itik lokal memiliki bobot badan rendah yaitu 1,4 – 1,6 kg, 
jumlah telur 253 butir pertahun dengan berat perbutir rata- rata 
65 g. Itik Peking merupakan itik pedaging yang memiliki 
pertambahan bobot badan cepat, namun produksi telur dan 
daya tetasnya rendah sehingga sulit dikembangkan. 
Kekurangan itik Khaki campbell memiliki pertambahan bobot 
badan lama sehingga tidak sesuai digunakan sebagai itik 
pedaging. Bibit itik pedaging final stock berkualitas dapat 
dilakukan dengan menyilangkan itik Peking dengan itik Khaki 
campbell (Ashofi, dkk. 2014). 
 Day Old Duck (DOD) itik Hibrida menunjukkan 
karakteristik warna bulu yang bervariasi, mulai warna putih, 
kombinasi dan coklat. Sebagian besar masyarakat meyakini 
bahwa itik Hibrida warna putih memiliki pertambahan bobot 
badan paling cepat dan tinggi karena memiliki warna yang 
sama dengan itik Peking, sedangkan itik Hibrida warna merah 
kecoklatan memiliki keunggulan produksi telur yang tinggi 
karena mewarisi sifat itik Khaki Campbell. Hasil penelitian 
yang menjelaskan tentang perbedaan warna bulu terhadap 
performans produksi itik hibrida masih terbatas, sehingga 
peneliti tertarik untuk meneliti performans produksi itik 
Hibrida pada warna bulu yang berbeda. Karakter bulu itik 
hibrida berbeda-beda, DOD yang dihasilkan gen warna bulu 
ada yang berwarna putih, campur dan coklat. Berdasarkan 
perbedaan karakter fisik yang diturunkan oleh tetua itik 
tersebut menandakan perbedaan gen yang diturunkan, 
permasalahan yang terjadi adalah bagaimana performans 
produksi itik Hibrida pada berbagai warna bulu yang berbeda 
dari sifat yang diturunkan oleh dua jenis individu yang 
berbeda karakter (Ashshofi dkk, 2014).  
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2.2 Probiotik  
 Istilah "probiotik" pada tahun 1965 dipergunakan 
untuk nama bahan yang dihasilkan oleh mikroba yang 
mendorong pertumbuhan mikroba lain (FAO/WHO, 2001). 
Probiotik merupakan organisme hidup yang mampu 
memberikan efek yang menguntungkan kesehatan hostnya 
apabila dikonsumsi dalam jumlah yang cukup (FAO/WHO, 
2001; FAO/WHO, 2002; ISAPP, 2009) dengan memperbaiki 
keseimbangan mikroflora intestinal pada saat masuk dalam 
saluran pencernaan (Shitandi et al., 2007; Dommels et al., 
2009; Weichselbaum, 2009).  
 Probiotik dapat memproduksi bakteriosin untuk 
melawan patogen yang bersifat selektif hanya terhadap 
beberapa strain patogen. Probiotik juga memproduksi asam 
laktat, asam asetat, hidrogen peroksida, laktoperoksidase, 
lipopolisakarida dan beberapa antimikrobial lainnya. Probiotik 
juga menghasilkan sejumlah nutrisi penting dalam sistem imun 
dan metabolisme host, seperti vitamin B (Asam Pantotenat), 
pyridoksin, niasin, asam folat, kobalamin dan biotin serta 
antioksidan penting seperti vitamin K (Adams, 2009). 
 Syarat probiotik adalah tidak patogen, toleran terhadap 
asam dan garam empedu, mempunyai kemampuan bertahan 
pada proses pengawetan dan dapat bertahan pada 
penyimpanannnya serta memiliki kemampuan memberi efek 
kesehatan yang sudah terbukti (Yulinery dkk, 2006) 
 Manfaat  probiotik  bagi  kesehatan  tubuh  dapat  
melalui  3 (tiga)  mekanisme  fungsi:  (1)  fungsi protektif, 
yaitu kemampuannya untuk menghambat patogen dalam 
saluran pencernaan. Terbentuknya kolonisasi probiotik dalam 
saluran pencernaan, mengakibatkan kompetisi nutrisi dan 
lokasi adhesi (penempelan) antara probiotik dan bakteri lain, 
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khususnya patogen. Pertumbuhan probiotik juga akan 
menghasilkan berbagai komponen anti bakteri (asam organik, 
hydrogen peroksida dan bakteriosin yang mampu menekan 
pertumbuhan patogen) (Rahayu, 2008; Collado et al., 2009). ; 
(2) fungsi sistem imun tubuh, yaitu dengan peningkatan sistem 
imun tubuh melalui kemampuan probiotik untuk menginduksi 
pembentukan IgA, aktivasi makrofag, modulasi profil sitokin, 
serta menginduksi hyporesponsiveness terhadap antigen yang 
berasal dari pangan.; (3) fungsi metabolit probiotik yaitu 
metabolit yang dihasilkan oleh probiotik, termasuk 
kemampuan probiotik mendegradasi laktosa di dalam produk 
susu terfermentasi sehingga dapat dimanfaatkan oleh penderita 
Lactose intolerance (Rahayu, 2008). 
 Menurut Hidayat (2017), pakan aditif yaitu suatu 
substansi yang ditambahkan ke dalam ransum dalam jumlah 
yang relatif sedikit untuk meningkatkan nilai kandungan zat 
makanan tersebut untuk memenuhi kebutuhan khusus. 
Berbeda halnya menurut Priyanti (2008)  feed supplement 
yang merupakan pakan pelengkap diberikan untuk melengkapi 
zat-zat makanan tambahan untuk memenuhi kebutuhan ternak 
pada status fisiologis dan performans tertentu. Sehingga 
menurut Zurmiati dkk (2014) bahwa feed additif lain yang 
aman seperti probiotik. Probiotik dapat merubah ekosistem 
mikroba pencernaan selain itu juga menghasilkan antibiotik 
alami, sehingga berpengaruh terhadap kesehatan dan kinerja 
inang. Penggunaan probiotik sudah banyak diterapkan untuk 
ayam, namun pada ternak itik masih sedikit. Penelitian dan 
penggunaan probiotik sebagai pakan imbuhan masih perlu 
ditingkatkan agar diperoleh teknik produksi yang efisien dan 
praktis dan dapat diaplikasikan sehingga mampu memberikan 
dampak ekonomis terhadap industry peternakan. Probiotik 
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memberikan pengaruh yang baik terhadap itik diantaranya 
meningkatkan kesehatan dan menurunkan rasio konversi 
ransum. 
 Beberapa jenis bakteri probiotik yang sering 
digunakan dalam industri makanan seperti : Lactobacillus 
acidophilus, Lactobacillus casei, Lactobacillus johnsonii, 
Lactobacillus rhamnosus, Lactobacillus thermophilus, 
Lactobacillus reuteri, Lactobacillus delbrueckii subsp. 
Lactobacillus bulgaricus, Bifidobacterium bifidum, 
Bifidobacterium longum, Bifidobacterium brevis, 
Bifidobacterium infantis, Bifidobacterium animalis (Granato et 
al., 2010), Enterococcus faecalis, Enterococcus faecium, 
Sporolactobacillus inulinus (Holzapfel dan Schillinger, 2002), 
Lactobacillus delbrueckii ssp. bulgaricus, dan Streptococcus 
thermophilus (Senok, 2009). 
 Produk probiotik yang diberikan biasanya 
distandarisasi berdasarkan perkiraan jumlah kultur dapat hidup 
(viable), jadi kemampuan strain untuk mencapai populasi sel 
yang tinggi merupakan hal yang sangat penting. Konsentrasi 
yang umum dianggap dapat berguna yaitu kira-kira 10
7
 sel/ml 
pada saat dikonsumsi (Gomes dan Malcata, 1999). Salah satu 
teknologi penggunaan probiotik yaitu Competitive Exclusion 
(CE), meliputi pemberian kultur bakteri nonpatogen ke dalam 
saluran usus ternak untuk menurunkan kolonisasi atau 
mengurangi populasi bakteri patogen dalam saluran 
pencernaan (Fuller, 1989). 
 Target penggunaan probiotik untuk meningkatkan 
kesehatan saluran pencernaan hanya akan efektif bila 
kebutuhan pertumbuhannya terpenuhi. Memasukkan nutrisi 
bakteri yang spesifik (prebiotik) tidak akan bekerja dengan 
baik tanpa adanya target yaitu bakteri yang menguntungkan. 
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Demikian juga, pemberian probiotik tidak akan berhasil jika 
lingkungan yang dimasukinya tidak mendukung. Potensi yang 
diakibatkan karena sinergi antara prebiotik dan probiotik dan 
makanan yang terdiri dari kedua bahan tersebut disebut 
sinbiotik (Crittenden, 1999). Pendekatan penggunaan sinbiotik 
dapat memberikan pengaruh yang menguntungkan inangnya 
dengan peningkatan ketahanan hidup dari probiotik melalui 
stimulasi selektif pertumbuhan atau aktivasi metabolisme satu 
atau beberapa bakteri yang menyehatkan. 
 Aspek keamanan dan fungsional menjadi 
pertimbangan utama dalam proses seleksi mikroba probiotik. 
Aspek keamanan seperti : menyehatkan saluran pencernaan, 
bersifat non patogen, dan tahan terhadap antibiotik. Aspek 
fungsional seperti kemampuan hidup dan tahan dalam saluran 
pencernaan,dapat diaplikasikan pada dunia industri, dan tidak 
menimbulkan aroma yang menyimpang pada makanan 
(Saarela et al., 2000; Prado et al., 2008). 
 
2.3 Mikroflora dalam Usus Halus 
 Saluran pencernaan ternak unggas merupakan tempat 
hidup berbagai mikroflora yang segera terbentuk sesaat setelah 
ayam menetas (Lu, et al. 2003). Mikroflora merupakan 
mikroorganisme yang hidup pada saluran pencernaan ayam 
pedaging yang terdiri dari mikroorganisme patogen 
Escherichia coli, Salmonella sp dan non patogen seperti 
bakteri asam laktat. Terdapat beberapa jenis mikroorganisme 
patogen dan non patogen dalam saluran pencernaan unggas.  
 Mikroflora dalam saluran pencernaan memiliki 
beberapa fungsi seperti sintesa protein dan vitamin, membantu 
proses pencernaan dan penyerapan serta berfungsi untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri-bakteri patogen dengan 
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cara memproduksi asam organik, bakteriosin sebagai anti 
bakteri dan menggantikan tempat melekat bakteri patogen 
pada permukaan epitel saluran cerna, dalam keadaan normal, 
jumlah mikroflora menguntungkan lebih banyak dibandingkan 
jumbah bakteri patogen. Jumlah bakteri patogen dan bakteri 
menguntungkan harus dalam keadaan seimbang untuk 
menjaga kesehatan saluran pencernaan. Keseimbangan jumlah 
mikroflora bisa terganggu oleh pengaruh kontaminasi melalui 
pakan, air minum dan peralatan kandang, kasus penyakit 
bakterial, virus, parasit dan jamur serta pengaruh lingkungan. 
Ketidakseimbangan jumlah mikroflora tersebut sering disebut 
dengan disbakteriosis, untuk mencegah terjadinya 
disbakteriosis pada ternak maka saat ini manajemen formulasi 
pakan ternak, khususnya pakan unggas sering ditambahkan 
feed additive (Proietti, et al. 2009). 
Mikroorganisme patogen memiliki sifat yang merugikan 
karena mengganggu bahkan bisa menyebabkan penyakit bagi 
ternak, sedangkan mikroorganisme non patogen merupakan 
mikroorganisme yang membantu berbagai proses metabolisme 
di dalam tubuh, seperti Fibidobakter, Lactobacillus dan 
sebagainya. Keberadaan mikroorganisme patogen selain ada di 
dalam tubuh secara alami, juga dikarenakan terbawa dari luar 
melalui pakan dan udara (Widodo, 2010). Bakteri yang 
merugikan dalam saluran pencernaan dapat terlibat dalam 
infeksi yang bersifat lokal atau sistemik, pembusukan usus, 
dan pembentukan toksin. Keseimbangan antara bakteri-bakteri 
yang menguntungkan dan merugikan dalam saluran 
pencernaan seharusnya diperhatikan terkait produksi yang 
tinggi pada ternak. Keseimbangan populasi bakteri dalam 
saluran pencernaan hanya didapatkan apabila komposisi 
bakteri yang menguntungkan dan merugikan setidaknya 85% 
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berbanding 15% agar fungsi mikroflora yang menguntungkan 
dalam tubuh makhluk hidup bisa optimal (Samadi, 2004). 
Kondisi ideal pH untuk pertumbuhan bakteri dalam usus 
tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1. pH yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri. 
Bakteri pH 
Lactobacillus sp 5,4-6,4 
Bacillus sp 5,5-6,5 
Escherichia coli 6-8 
Salmonella sp 6,8-7,2 
Sumber: (Siregar, 2004). 
 Mikroflora yang memiliki peranan dalam menyokong 
kesehatan ternak terdiri dari berbagai macam spesies 
mkroorganisme seperti Lactobacillus, Bifidobacterium dan 
Bacteroides yang sebagian besar merupakan mikroorganisme 
predominan, 90% dari semua mikroorganisme tersebut 
tergolong flora. Kelompok lainnya yaitu Enterobactericeae, 
Enterococcus dan Clostridium. Rasio jumlah mikroorganisme 
dalam kelompok bakteri tersebut adalah penting untuk 
menjaga kesehatan ternak. Populasi bakteri pencernaan akan 
berubah sesuai dengan umur ayam dan pakan, serta oleh 
banyak faktor dari lingkungan, akibatnya stres metabolis yang 
berhubungan dengan komposisi dalam pakan dan lingkungan 
serta manajemen stressor dapat mempengaruhi keseimbangan 
jumlah komponen mikrobiologis pada saluran pencernaan, 
mempengaruhi pertumbuhan, konversi pakan, kesehatan dan 
kesejahteraan pada ayam (Proietti, et al. 2009).  
 Kondisi ekosistem mikroflora dalam saluran 
pencernaan unggas akan mempengaruhi kinerja dan kesehatan 
ternak, ketidakseimbangan mikroflora dalam saluran 
pencernaan ternak dapat disebabkan karena terjadi kolonisasi 
17 
 
bakteri patogen atau adanya mikroflora yang mengganggu 
kinerja ternak (Haryati, 2011). Bakteri pada saluran 
pencernaan memegang peranan yang penting dalam kesehatan 
ternak melalui efeknya pada morfologi saluran pencernaan, 
penyerapan nutrisi, patogenesis penyakit usus dan respon 
imun. Mikroflora diyakini untuk melindungi usus dari 
kolonisasi bakteri patogen dan untuk merangsang respon imun 
(Lu, et al.  2003). 
 Beberapa hipotesis muncul untuk menjelaskan 
mekanisme yang dapat menekan bakteri patogen. Beberapa 
faktor tersebut diantaranya muncul teori kompetisi terhadap 
nutrien; merubah kondisi lingkungan yang tidak lagi ideal bagi 
patogen seperti dihasilkannya asam lemak oleh flora usus; dan 
kompetisi untuk menempati ruang yang ada pada saluran 
pencernaan. (Hanafi dan Ma’ruf, 2008). 
 Usus halus merupakan tempat utama pencernaan dan 
absorbsi zat makanan. Apabila pH pada saluran pencernaan 
rendah maka mikroba patogen tidak dapat bertahan hidup 
sedangkan mikroba non patogen dapat meningkatkan 
pertumbuhannya, contohnya adalah Lactobacillus sp dapat 
tumbuh optimal pada pH 5,4-6,4 sedangkan Salmonella sp 
tumbuh optimum pada pH 6,8-7,2. 
 
2.3.1 Bakteri Asam Laktat (BAL) 
 Bakteri asam laktat (BAL) merupakan bakteri 
gram positif yang berbentuk batang atau bulat, tidak 
membentuk spora, fermentasi fakultatif anaeorob, tidak 
mempunyai sitokrom, tidak memiliki kemampuan untuk 
mereduksi nitrat dan memanfaatkan laktat, oksidasi 
negatif, katalase negatif, motilitas negatif dan 
kemampuan memfermentasi glukosa menjadi asam 
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laktat (Carr et al., 2002). 
Bakteri asam laktat (BAL) merupakan salah satu 
mikrobiota alami (Sumarsih, 2009) yang terdapat dalam 
saluran pencernaan. Menurut Suardana (2007), di dalam 
saluran pencernaan manusia ataupun hewan 
diperkirakan mengandung flora normal mencapai 10
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bakteri per gram isi saluran cerna dan setidak-tidaknya 
terdiri atas 500 spesies yang sebagian besar merupakan 
bakteri asam laktat.  
Lactobacillus merupakan salah satu genus 
bakteri asam laktat yang paling banyak dijumpai pada 
saluran gastro intestinal baik pada manusia maupun 










 sel/g (Ray, 1996). 
Produk fermentasi BAL salah satunya adalah 
asam organik. Asam organik ini dihasilkan selama 
proses fermentasi terkait spesies organisme, gabungan 
kultur dan kondisi pertumbuhan (Lindgren dan 
Dobrogosz, 1990). Asam organik mampu menurunkan 
pH dan berfungsi untuk tidak memutus beberapa ikatan 
molekul sehingga memiliki kemampuan aktivitas 
mikroba. Menurut Lindgren dan Dobrogosz (1990), 
melaporkan bahwa penurunan pH mampu menghasilkan 
minimum inhibitory concentration (MIC), sehingga 
asam laktat dapat menghambat kerja Clostridium 
tyrobutyricum, E.coli, Enterobacter sp dan 
Propionibacterium freudenreichii sp. 
BAL juga menghasilkan hidrogen peroksida 
(H2O2) karena adanya oksigen sehingga terjadi reaksi 
flavoprotein oksidasi atau nicotinamida adenin hidroxy 
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dinucleotida (NADH) perioksida. H2O2 berasal dari 
oxidation sulfhydril disebabkan karena denaturasi dari 
sejumlah enzim berasal dari perioksidase membrane 
lipids sehingga meningkatkan permeabilitas membran 
(Kong dan Davidson, 1980). H2O2 juga dapat berfungsi 
sebagai prekusor untuk memproduksi bakteri radikal 
bebas antara lain O2 dan OH yang dapat merusak DNA 
(Byczkowski dan Gessner, 1988). Karbondioksida (CO2) 
merupakan hasil dari produk fermentasi BAL secara 
heterofermentatif. Mekanismenya adalah CO2 bekerja 
dalam suasana anaerob, selanjutnya menghambat kerja 
enzim dekarboksilase dalam membran lipid sehingga 
tidak mempunyai fungsi sebagai permeabilitas (Eklund, 
1984). CO2 dapat menghambat mikroba pembusuk 
makanan dan juga mampu menghasilkan bakteri gram 
negatif (Hotchkiss et.al, 1999). 
 
2.3.2 Escherichia coli 
Escherichia coli merupakan bakteri Gram 
negatif berbentuk batang pendek yang memiliki panjang 
sekitar 2 µm, diameter 0,7 µm, lebar 0,4-0,7µm dan 
bersifat anaerob fakultatif. E. coli membentuk koloni 
yang bundar, cembung dan halus dengan tepi yang 
nyata. E. coli menjadi patogen jika jumlah bakteri ini 
dalam saluran pencernaan meningkat atau berada di luar 
usus. E. coli menghasilkan enterotoksin yang 
menyebabkan beberapa kasus diare. E. coli berasosiasi 
dengan enteropatogenik menghasilkan enterotoksin pada 
sel epitel (Jawetz et.al., 1995). 
Sebagian besar pencernaan terjadi pada usus 
halus yang berfungsi untuk memecah zat-zat makanan 
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menjadi zat yang lebih sederhana dan hasil pencernaan 
yang telah disederhanakan akan diedarkan ke dalam 
aliran darah melalui gerakan peristaltik yang terjadi 
pada usus. Saluran pencernaan, khususnya usus halus 
terdapat mikroorganisme patogen yang dapat 
mengganggu proses pencernaan pada usus, 
mikroorganisme patogen yang sering menyebabkan 
gangguan adalah Escherichia coli. Escherichia coli 
yang terdapat dalam saluran pencernaan dapat merusak 
mukosa saluran pencernaan secara potensial 
(Wresdiyati, dkk, 2013). Mengatasi gangguan 
pencernaan yang disebabkan oleh adanya gangguan oleh 
mikroorganisme patogen para peternak biasanya 
menggunakan 10 antibiotik untuk menekan atau 
menghambat pertumbuhan. 
Bakteri E.coli secara normal berada di saluran 
pencernaan bagian bawah dan akan dapat berubah 
menjadi patogen jika perkembangan kuman di dalam 
tubuh yang melebihi batas normal, akibat perubahan 
makanan secara mendadak serta perubahan lingkungan 
dari panas ke hujan atau sebaliknya (Darsana, 2012). 
Antibiotik telah digunakan oleh banyak pihak di 
berbagai negara. Antibiotik dengan dosis rendah 
diberikan ke dalam pakan dengan tujuan untuk 
meningkatkan laju pertumbuhan. Antibiotik yang biasa 
digunakan sebagai pemacu pertumbuhan yaitu 
bacitracin, penicilin, virginiamicyn, flavomicyn, 
chlortertacilyn, oxytetracilyn, colistine sulfat, doxycilyn, 





2.3.3 Salmonella sp 
Salmonella adalah jenis bakteri yang bersifat 
gram negatif, berbentuk batang bergerak serta 
mempunyai tipe metabolisme yang bersifat fakultatif 
anaerob (Buckle et al, 1987). Beberapa spesies 
Salmonella dapat menyebabkan infeksi makanan, 
termasuk di dalamnya ialah Salmonella enteritidis var. 
Typhimurium dan varitas varitas lain serta S. 
choleraesuis. Salmonella sering bersifat patogen untuk 
manusia atau hewan bila masuk melalui mulut. Bakteri 
ini dapat menyebabkan enteritis, infeksi sistemik dan 
demam enterik. 
Spesies Salmonella sp. dapat menyebabkan 
penyakit dari gastroenteritis menjadi demam tifoid dan 
dapat ditularkan ke saluran pencernaan melalui 
kontaminasi makanan dan air. Ketika memasuki sel dari 
induk semang, pada tingkatan intraseluler terjadi 
peningkatan kalsium bebas seperti halnya penyusunan 
kembali sel sitoplasma. Salmonella sp. juga 
mengganggu membrane yang akan muncul menjadi 
suatu bagian penting di dalam proses pemasukan 
makanan. Pada umumnya Salmonellosis dapat 
memperbanyak diri tanpa pengobatan 5–7 hari setelah 
infeksi kecuali jika induk semang mengalami dehidrasi 
berat atau jika infeksi sudah menyebar. Pengobatan 
Salmonellosis biasanya dengan menggunakan 
ampicillin, gentamicin, trimethoprim/sulfamethoxazole 
atau ciprofloxacin. Beberapa bakteri sudah menjadi 
resisten terhadap antibiotik tertentu sebagai hasil dari 
penggunaan antibiotik untuk meningkatkan nafsu makan 
hewan. (Anonymous, 2008). 
22 
 
Salmonella enteritidis merupakan bakteri 
patogenik terhadap ternak terutama ayam dan dapat 
menginfeksi manusia Salmonella enteritidis dapat 
ditularkan secara vertikal melalui telur ayam terinfeksi 
maupun secara horizontal melalui kontak langsung atau 
tidak langsung dengan hewan atau bahan-bahan yang 
mengandung Salmonella. Pengendalian salmonellosis 
pada tingkat produksi ternak dimulai dengan 
menggunakan bibit ayam dan bahan pakan yang bebas 
Salmonella, disertai sanitasi lingkungan peternakan yang 
baik, selanjutnya dilakukan monitoring Salmonella pada 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian lapang dilaksanakan selama 7 minggu yaitu 
pada tanggal 8 April-26 Mei 2017 di Peternakan itik Bapak 
Tito Junrejo-Batu. Analisis Total Plate Count (TPC) Bakteri 
Asam Laktat, Escherichia coli dan Salmonella sp di  
Laboratorium Mikrobiologi Teknologi Hasil Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya pada 26 Mei-29 Mei 2017. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Itik Pedagang Hibrida 
Penelitian menggunakan Itik Pedaging hibrida, Day 
Old Duck (DOD) sebanyak 120 ekor yang dibeli dari Sentral 
Ternak yang beralamat di Jl. Mertojoyo Blok N-2, 
Merjosari, Malang. Materi yang digunakan pada penelitian 
ini adalah itik hibrida super persilangan Khaki Campbell dan 
itik Peking umur 1 hari Day Old Duck (DOD) sampai 
dengan panen umur 49 hari sebanyak 120 ekor. 
3.2.2  Kandang dan Perlatan Penelitian 
Kandang yang digunakan untuk penelitian adalah 
kandang koloni. Kandang yang digunakan berjumlah 20 unit 
berukuran 125 x 55 x 45 cm per unit, setiap petak berisi 6 
ekor itik. Kandang terbuat dari bambu dan jaring kawat. 
Tiap unit dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum, 
timbangan pakan dan peralatan kebersihan. 
3.2.3  Probiotik 
Probiotik yang digunakan adalah SK-VET 1 
produksi PT Amanah Bantuan Semesta, Jawa Timur yang 
mengandung Bakteri Asam Laktat (BAL) Lactobacillus sp, 
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Rhodopsedomos sp, Actynomycetes, Yeast/Saccharomyces, 
Streptococcus dan Lactococcus. 
3.2.4  Pakan Penelitian 
Itik diberi pakan komersil dan pakan basal, pada 
umur 1-14 hari pakan yang diberikan adalah pakan komersil 
BR-1, pakan komersil yang diberikan merupakan pakan 
produksi dari PT. Japfa Comfeed dan pada umur 15-49 hari 
pakan yang diberikan adalah pakan basal yang sudah 
disusun sesuai dengan kebutuhan itik. Pakan basal yang 
digunakan adalah Jagung, Pollard, Konsentrat dan Minyak 
Sawit yang di formulasikan sendiri. Pemberian air minum 
ditambahkan dengan probiotik. Pemberian pakan dan air 
minum diberikan secara ad-libitum dapat dilihat pada Tabel 
2. 
Tabel 2. Komposisi Pakan Basal Penelitian
 
Sumber: Ichwan (2003)  
3.3 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
percobaan lapang dengan rancangan acak lengkap (RAL). 
Perlakuan dalam penelitian sebanyak 5 perlakuan dan 4 
ulangan (5x4) sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap 
unit percobaan terdiri dari 6 ekor itik pedaging hibrida. 
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Perlakuan yang diberikan pada ternak adalah sebagai berikut. 
P0 = Tanpa pemberian probiotik (kontrol)  
P1 = Probiotik 1 ml/l air minum 
P2 = Probiotik 2 ml/l air minum 
P3 = Probiotik 3 ml/l air minum 
P4 = Probiotik 4 ml/l air minum 
Tata Letak Kandang Penelitian 
Pengacakan kandang perlakuan dalam penelitian pada 
setiap unit percobaan harus memiliki peluang yang sama 
untuk diberi perlakuan tertentu atau obyektif dalam 
penempatannya. Pengacakan perlakuan dilakukan dengan cara 
sistem lotere secara manual (Suhaemi, 2011). Denah 
pengacakan kandang pada saat penelitian dapat dilihat dalam 
gambar 2. 
Gambar 2 . Tata letak kandang penelitian 
 
3.3.1 Prosedur Penelitian  
Itik pedaging hibrida dipelihara mulai umur satu 
hari Day Old Duck (DOD) hingga umur 49 hari. Jumlah itik 
yang digunakan dalam penelitian sebanyak 120 ekor. 
Kandang yang digunakan untuk penelitian adalah kandang 
koloni. Kandang yang digunakan berjumlah 20 unit 
berukuran 125 x 55 x 45 cm per unit, dimana tiap petak 
berisi 6 ekor itik. Pakan yang diberikan 2 kali sehari dan air 
minum yang ditambahkan probiotik diberikan secara ad 
libitum. Persiapan kandang dilakukan sebelum DOD in, 
meliputi pembersihan kandang dengan sikat dan disiram 
dengan air detergen, kemudian mensucihamakan kandang 
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dengan Antisep. Dosis Antisep adalah sebanyak 3 ml dalam 
1 liter air. Lampu 25 watt sebanyak 6 buah , tempat pakan 
dan tempat minum dipasang pada setiap petak kandang. 
Terpal dipasang mengelilingi kandang untuk menstabilkan 
suhu kandang. DOD ditimbang untuk mengetahui bobot 
awal dan lampu dinyalakan selama 24 jam (masa brooding) 
sampai Itik berumur satu minggu. 
3.3.1.1 Prosedur Pemberian Probiotik  
Prosedur pemberian probiotik SK-VET 1 pada 























Probiotik SK-VET 1 
Dicampur dengan perbandingan air. 
P1= 1 ml Probiotik/l air minum 
P2= 2 ml Probiotik/l air minum 
P3= 3 ml Probiotik/l air minum 
P4= 4 ml Probiotik/l air minum 
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3.3.1.2 Prosedur Pengambilan Sampel 
Ketika itik mencapai umur panen 49 hari maka 
dilakukan sampling itik yang akan diambil sampel usus 
yang akan diambil digestanya secara acak. Proses 
pemotongan dilakukan menurut Soeparno (2005) yaitu 
dengan memotong tiga saluran yang meliputi arteri aortis, 
vena jugularis dan esofagus. Tahap pemotongan, darah 
harus keluar sebanyak mungkin, setelah itik dipotong 
dilakukan pemisahan tembolok dan trakea serta 
pembersihan bulu diarea rongga dada dan kloaka, 
kemudian dilakukan pembukaan rongga badan dari kloaka 
ke tulang dada. Organ dalam selanjutnya dikeluarkan dan 
dipisahkan masing-masing bagian. Prosedur pengambilan 
sampel usus halus menurut Widodo, dkk. (2015) yaitu; 
Pengambilan dilakukan dengan cara mengambil sampel 2 
ekor itik secara acak dari masing-masing petak sebanyak 
40 sampel. Itik dipotong kemudian diambil digesta usus 
halus, diberi jarak 5 cm sebelum ileocaecal junction dan 
selanjutnya dilakukan pemotongan usus halus sepanjang 5 
cm untuk pengujian mikroflora usus halus. Isi saluran 
pencernaan dikeluarkan dan ditampung pada plastik klip 
dan diberi label. Plastik klip yang telah berisi sampel 
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan 
pengujian TPC. Bagan prosedur pengambilan sampel 









    Gambar 4. Prosedur pengambilan sampel  
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3.3.1.3 Prosedur uji Total Plate Count (TPC) 
Tahapan pengujian mikroflora usus dilakukan 
dengan perhitungan TPC. Adapun tahapan perhitungan 
TPC untuk masing-masing jenis mikroba usus (Yunita 
dkk, 2015) adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan media  
Media MRSA (de Mann Ragosa Sharpe Agar) 
untuk uji bakteri asam laktat, media EMB (Eosin 
Methylene Blue Agar) untuk uji Escherichia coli, media 
SSA (Salmonella and Shigella Agar) untuk uji Salmonella 
sp. 
a. Media MRSA sebanyak 30 g dilarutkan ke dalam 1 L 
aquades, kemudian dicampur sampai homogen dengan 
menggunakan magnetic strirrer. Selanjutnya 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml, kemudian 
ditutup dengan kapas dan ditutup dengan aluminium foil. 
Selanjutnya disimpan dalam waterbath agar tidak 
membeku. 
b. Media EMB sebanyak 20 g dilarutkan ke dalam 1 L 
aquades, kemudian dicampur sampai homogen dengan 
menggunakan magnetic strirrer. Selanjutnya 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml, kemudian 
ditutup dengan kapas dan ditutup dengan aluminium foil. 
Selanjutnya disimpan dalam waterbath agar tidak 
membeku. 
c. Media SSA sebanyak 30 g dilarutkan ke dalam 1 L 
aquades, kemudian dicampur sampai homogen dengan 
menggunakan magnetic strirrer. Selanjutnya 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml, kemudian 
ditutup dengan kapas dan ditutup dengan aluminium foil. 
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Selanjutnya disimpan dalam waterbath agar tidak 
membeku. 
2. Pembuatan larutan pengencer 
Peptone ditimbang sebanyak 1 g dan selanjutnya 
dilarutkan ke dalam 1 liter aquades, kemudian dicampur 
sampai homogen dengan menggunakan magnetic strirrer, 
sehingga dihasilkan larutan peptone 0,1%. Setelah itu 
dimasukkan dalam tabung reaksi sebanyak 9 ml dengan 
menggunakan pipet volume, kemudian tabung reaksi 
ditutup dengan kapas. 
3. Sterilisasi alat dan media 
Strerilisasi alat, bahan dan media dilakukan 
dengan menggunakan sterilisasi basah yaitu dengan cara 
memasukkan alat dan bahan kedalam autoclave dengan 
suhu 121
o
C dengan tekanan 1,5 atmosfer selama 15 menit. 
4. Penyediaan dan penanaman sampel 
Penyediaan dan penanaman sampel dilakukan 
secara aseptik. Penyediaan sampel ileum dilakukan 
dengan metode pengenceran. 
5. Pengenceran 
Sampel cair digesta ileum diambil sebanyak 1 ml 
ke dalam tabung reaksi pertama yang berisi 9 ml peptone 
0,1%, kemudian dihomogenkan. Hasil pengenceran ini 
disebut pengenceran 10
-1
. Sampel cair dari tabung reaksi 
pertama diambil sebanyak 1 ml ke dalam tabung reaksi 
kedua yang berisi 9 ml peptone 0,1%, kemudian 
dihomogenkan, begitu seterusnya sampai didapatkan hasil 
pengenceran   10
-6
. Pengenceran dilakukan di dekat 
bunsen dan tempat kerja sebelumnya juga dilakukan 




6. Pembuatan media cawan 
Media yang sudah disterilisasi selanjutnya 
dituangkan dalam masing-masing cawan sebanyak 15 ml 
dan selanjutnya dibiarkan hingga membeku. Pembuatan 
media cawan dilakukan di dekat bunsen dan tempat kerja 
sebelumnya juga dilakukan sterilisasi dengan cara 
menyemprotkan alkohol 70% untuk mencegah 
kontaminasi. 
7. Penanaman inokulan 
Penanaman dilakukan dengan cara mengambil 
sampel larutan dari masing-masing tabung dari tiga 







  sebanyak 0,1 ml menggunakan 
mikropipet ke masing cawan petri yang sebelumnya sudah 
diberi media agar yang telah membeku. Cawan petri 
selanjutnya diputar menyerupai angka delapan agar 
sampel menyebar pada media dan selanjutnya cawan petri 
yang telah berisi inokulan diinkubasi pada suhu 37
o
C 
selama 24 jam dengan posisi terbalik. Jika sudah tampak 
adanya pertumbuhan bakteri maka dilakukan perhitungan. 
8. Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri  
Penentuan hasil pengujian jumlah koloni bakteri 
yang dianalisis dalam penelitian ini mengacu pada SPC 
(Standart Plate Count) yang digunakan menurut Fardiaz 
(1992) yaitu; Cawan yang dipilih dan dihitung harus 
mengandung jumlah koloni antara 30 dan 300. Beberapa 
koloni yang bergabung menjadi satu, jumlah koloninya 
meragukan untuk dapat dihitung satu koloni karena 
merupakan suatu kumpulan koloni yang besar. Satu 
deretan rantai koloni yang terlihat sebagai suatu garis tebal 
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dihitung sebagai satu koloni, sedangkan cara pelaporan 
dan perhitungan koloni adalah sebagai berikut: 
a. Hasil yang dilaporkan hanya terdiri dari dua angka 
yaitu angka pertama sebagai satuan dan angka kedua 
sebagai desimal. 
b. Hasil pada semua pengenceran kurang dari 30 koloni 
pada cawan petri, berarti pengenceran yang dilakukan 
terlalu tinggi, oleh karena itu jumlah koloni pada 
pengenceran terendah yang dihitung.  
c. Hasil pada semua pengenceran  lebih dari 300 koloni 
pada cawan petri, berarti pengenceran yang dilakukan 
terlalu rendah, oleh karena itu jumlah koloni pada 
pengenceran tertinggi yang dihitung. 
d. Cawan petri dari dua pengenceran dihasilkan koloni 
dengan jumlah 30-300, dan perbandingan antara hasil 
tertinggi dan terendah dari kedua pengenceran tersebut 
lebih kecil atau sama dengan dua dilaporkan rataan dari 
kedua nilai tersebut dengan memperhitungkan faktor 
pengenceran. Jika perbandingan antara hasil tertinggi 
dan terendah lebih besar dari dua, maka yang dilaporkan 
hanya terkecil. 
e. Perhitungan dengan dua cawan petri (duplo) per 
pengenceran, data yang diambil harus dari kedua cawan 
tersebut, tidak boleh diambil salah satu, oleh karena itu 
harus dipilih tingkat pengenceran yang menghasilkan 
kedua cawan duplo dengan kedua koloni diantara 30-
300 (Fardiaz, 1992). Bagan prosedur uji TPC dapat 










3.3.2 Variabel Penelitian  
Variabel yang diamati dalam penelitian adalah Total Plate 
Count (TPC) : 
1. Bakteri Asam Laktat (BAL)  
2. Escherichia coli  
3. Salmonella Sp 
 
1. Bakteri Asam Laktat (BAL) 
Persiapan itik yang diteliti sebanyak 2 ekor setiap 
perlakuan, sehingga total menjadi 40 ekor. Dipotong itik 
sejumlah 40 ekor yang berumur 49 hari, dikeluarkan 
darahnya dan diletakkan di atas papan bedah. Lalu sayat di 
bagian media ventral daerah abdomen sehingga otot dada 
dapat dilepas. Kemudian seluruh organ saluran pencernaan 
dikeluarkan lalu diambil bagian usus halusnya dan diambil 
digesta secara sampling acak menyeluruh. Persiapan 
digesta usus halus sebanyak 1 gram di masukkan kedalam 
tabung reaksi pengenceran 10
-1
 yang terisi larutan pepton 
9 ml. 1 ml cairan diambil dan dilakukan pengenceran 
seterusnya sampai 10
-6
. 1 ml cairan diambil masing-







1 ml cairan pengencer 10
-4
 disemprotkan pada cawan yang 
berisi media Methicillin-resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA) yang sudah diberi label perlakuan dan keterangan 
10
-4 
dengan teknik Pour Plate. Diambil cairan 1 ml 
pengenceran 10
-5
 disemprotkan pada masing-masing 
cawan yang berisi media Methicillin-resistant 
Staphylococcus aureus (MRSA)  yang sudah diberi label 
perlakuan dan keterangan 10
-5 
dengan teknik Pour Plate. 1 
ml cairan pengencer 10
-6
 disemprotkan pada masing-
masing cawan yang berisi media Methicillin-resistant 
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Staphylococcus aureus (MRSA)  yang sudah diberi label 
perlakuan dan keterangan 10
-6 
dengan teknik Pour Plate, 
lakukan hal tersebut hingga seluruh sampel. Inkubasikan 
cawan yang sudah berisi media dan sampel mikroba 
selama 24 jam. Hitung  total koloni yang tumbuh dengan 
Colony Counter. Setelah itu dilakukan pencatatan data dan  
hitung jumlah koloni bakteri yang mengandung jumlah 
koloni antara 30 - 300.  
 
2. Escherichia coli 
Persiapan itik yang diteliti sebanyak 2 ekor setiap 
perlakuan, sehingga total menjadi 40 ekor. Dipotong itik 
sejumlah 40 ekor yang berumur 49 hari, dikeluarkan 
darahnya dan diletakkan di atas papan bedah. Lalu sayat di 
bagian media ventral daerah abdomen sehingga otot dada 
dapat dilepas. Kemudian seluruh organ saluran pencernaan 
dikeluarkan lalu diambil bagian usus halusnya dan diambil 
digesta secara sampling acak menyeluruh. Persiapan 
digesta usus halus sebanyak 1 gram di masukkan kedalam 
tabung reaksi pengenceran 10
-1
 yang terisi larutan pepton 
9 ml. 1 ml cairan diambil dan dilakukan pengenceran 
seterusnya sampai 10
-6
. Diambil 1 ml cairan masing-







Diambil cairan 1 ml pengenceran 10
-4
 disemprotkan pada 
cawan yang berisi media Eosin Methylene Blue (EMB) 
yang sudah diberi label perlakuan dan keterangan 10
-4 
dengan teknik Pour Plate. 1 ml cairan pengencer 10
-5
 
disemprotkan pada masing-masing cawan yang berisi 
media Eosin Methylene Blue (EMB) yang sudah diberi 
label perlakuan dan keterangan 10
-5 
dengan teknik Pour 
Plate. 1 ml cairan pengencer 10
-6
 disemprotkan pada 
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masing-masing cawan yang berisi media Eosin Methylene 
Blue (EMB) yang sudah diberi label perlakuan dan 
keterangan 10
-6 
dengan teknik Pour Plate, lakukan hal 
tersebut hingga seluruh sampel. Inkubasikan cawan yang 
sudah berisi media dan sampel mikroba selama 24 jam. 
Hitung total koloni yang tumbuh dengan Colony Counter. 
Setelah itu dilakukan pencatatan data dan  hitung jumlah 
koloni bakteri yang mengandung jumlah koloni antara 30 - 
300.  
 
3. Salmonella sp 
Persiapan itik yang diteliti sebanyak 2 ekor setiap 
perlakuan, sehingga total menjadi 40 ekor. Dipotong itik 
sejumlah 40 ekor yang berumur 49 hari, dikeluarkan 
darahnya dan diletakkan di atas papan bedah. Lalu sayat di 
bagian media ventral daerah abdomen sehingga otot dada 
dapat dilepas. Kemudian seluruh organ saluran pencernaan 
dikeluarkan lalu diambil bagian usus halusnya dan diambil 
digesta secara sampling acak menyeluruh. Persiapan 
Digesta usus halus sebanyak 1 gram di masukkan kedalam 
tabung reaksi pengenceran 10
-1
 yang terisi larutan pepton 
9 ml. 1 ml cairan diambil dan dilakukan pengenceran 
seterusnya sampai 10
-6
. Diambil 1 ml cairan masing-







Diambil cairan 1 ml pengenceran 10
-4
 disemprotkan pada 
cawan yang berisi media Salmonella and Shigella Agar 
(SSA) yang sudah diberi label perlakuan dan keterangan 
10
-4 
dengan teknik Pour Plate. 1 ml cairan pengencer 10
-5
 
disemprotkan pada masing-masing cawan yang berisi 
media Salmonella and Shigella Agar (SSA)  yang sudah 





Pour Plate. Diambil cairan 1 ml pengenceran 10
-6
 
disemprotkan pada masing-masing cawan yang berisi 
media Salmonella and Shigella Agar (SSA) yang sudah 
diberi label perlakuan dan keterangan 10
-6 
dengan teknik 
Pour Plate, lakukan hal tersebut hingga seluruh sampel. 
Inkubasikan cawan yang sudah berisi media dan sampel 
mikroba selama 24 jam. Hitung total koloni yang tumbuh 
dengan Colony Counter. Setelah itu dilakukan pencatatan 
data dan  hitung jumlah koloni bakteri yang mengandung 
jumlah koloni antara 30 - 300.  
 
3.4 Analisis Data  
 Data yang diperoleh dalam penelitian akan diolah 
menggunakan Microsoft Excel sehingga dapat diperoleh data 
rata-rata, dilanjutkan dengan analisis statistik yaitu 
menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) desain RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) dan apabila terdapat perbedaan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01) 
antar perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’s. Model matematika Rancangan Acak Lengkap 
sebagai berikut : 
Yij = µ + πi + βij 
Dimana : 
Yij = Nilai pengantar pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ = Nilai tengah umum  
πi = Pengaruh perlakuan ke-i 
βij = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan 
i = 1,2,3, 4 dan 5  





3.5 Batasan Istilah  
a. Acidifier  : Suatu asam organik yang bermanfaat 
   dalam preservasi dan memproteksi 
   pakan dari perusakan oleh mikroba 
   dan juga dapat memperbaiki 
   kecernaan pada ternak.   
b. Ad libitum  : Pemberian pakan atau air minum 
   dengan jumlah selalu tersedia dan 
   tidak ada pembatasan jumlah pakan 
   atau air yang diberikan. 
c. Bakteriosin  : (Biokimia) Setiap kelas racun 
   antibiotik, yang diproduksi oleh 
   beberapa bakteri, target itu bakteri 
   terkait erat. 
d. CFU  : Unit-unit atau satuan pembentuk 
   koloni (Colony Forming Unit). 
e. DOD  : Anak itik umur sehari (Day Old 
   Duck). 
f. Feed additive : suatu substansi yang ditambahkan ke 
   dalam ransum dalam jumlah yang 
   relatif sedikit untuk meningkatkan  
   nilai kandungan zat makanan tersebut 
   untuk memenuhi kebutuhan khusus. 
g. Feed Supplement : pakan pelengkap diberikan untuk 
    melengkapi zat-zat makanan 
    tambahan untuk memenuhi kebutuhan 
   ternak pada status fisiologis dan 
   performans tertentu.          
h. TPC  : Pemeriksaan jumlah total bakteri 
   menggunakan hitungan cawan (Total 
   Plate Count). 
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i. SSA  : Media yang digunakan untuk 
   mengisolasi bakteri Salmonella sp dan 
   Shigella sp dari sampel feses, urin, 
   dan makanan. (Salmonella and 
   Shigella Agar). 
j. EMB  : Media yang digunakan untuk 
   mengetahui ada atau tidaknya bakteri 
   coliform di dalam suatu sampel (Eosin 
   Methylene Blue). 
k. MRSA  : Media untuk memperkaya, 
   menumbuhkan dan mengisolasi jenis 
   Lactobacillus dari seluruh jenis bahan 
   (deMann Rogosa Sharpe Agar). 
l. SPC  : merupakan suatu standar yang 
   digunakan untuk melaporkan hasil 
   analisis mikrobiologi (Standard Plate 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tentang pengaruh pemberian probiotik     
SK-VET 1 terhadap Bakteri Asam Laktat, Escherichia coli 
dan Salmonella sp dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh Penggunaan Probiotik dalam Air Minum 
terhadap BAL, Escherichia coli dan Salmonela sp. 
(Log CFU/ml). 
 
4.1.  Pengaruh Penggunaan Probiotik terhadap BAL 
 Berdasarkan hasil analisis ragam yang terdapat pada 
tabel 3 diketahui bahwa jumlah populasi bakteri BAL di usus 
halus itik pedaging hibrida dari yang tertinggi ditunjukkan 
pada perlakuan P4 (4 ml probiotik) 7,18 ± 0,11 log CFU/ml, P2 
(2 ml probiotik) 6,96 ± 0,20 log CFU/ml, P3 (3 ml probiotik) 
6,94 ± 0,28 log CFU/ml, P1 (1 ml probiotik) 6,80 ± 0,12 log 
CFU/ml dan P0 (kontrol) 6,55 ± 0,60 log CFU/ml. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa  penambahan dalam 
berbagai level tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah populasi BAL yang ada pada usus halus itik 
pedaging hibrida.  
 Jumlah mikroflora BAL tertinggi yaitu pada perlakuan 
P4 (4 ml probiotik) 7,18 ± 0,11 log CFU/ml disebabkan karena 
probiotik mengandung senyawa asam laktat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Joe (2004) bahwa populasi BAL yang tinggi 
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pada usus itik pedaging juga dipengaruhi oleh sifat antibakteri 
dari BAL yang menghasilkan asam laktat (16,692 g/liter), 
hydrogen peroksida (0,079 g/liter) dan kemungkinan 
menghasilkan bakteriosin yang menyebabkan gangguan pada 
permeabilitas membrane luar bakteri patogen (gram negatif) 
(Tillman dkk, 1991). Hal ini didukung oleh pendapat 
Yalcinkaya, et al (2008) bahwa bakteriosin yang dihasilkan 
oleh BAL merupakan senyawa protein berupa peptida yang 
mempunyai sifat bakterisidal terhadap bakteri yang lainnya. 
Mekanisme kerja dari BAL sebagai antibakteri menurut 
Wijayanti et al (2011) dalam Paramitasari (2009) terdiri dari 3 
jenis diantaranya adalah mengganggu pembentukan dinding 
sel disebabkan oleh akumulasi komponen lipofilat pada 
dinding atau membrane sel sehingga menyebabkan perubahan 
komposisi dinding sel. Menurut Carr et al (2002) Bakteri asam 
laktat (BAL) merupakan bakteri gram positif yang berbentuk 
batang atau bulat, tidak membentuk spora, fermentasi 
fakultatif anaerob, tidak mempunyai sitokrom, tidak memiliki 
kemampuan untuk mereduksi nitrat dan memanfaatkan laktat, 
oksidasi negatif, katalase negatif, motilitas negatif dan 
kemampuan memfermentasi glukosa menjadi asam laktat. 
Jumlah populasi BAL pada usus halus tidak mengalami 
pertambahan yang signifikan ketika ditambahkan probiotik 
dikarenakan BAL berperang melawan bakteri pathogen yang 
ada seperti Escherichia coli dan Salmonella sp. Hal tersebut 
didukung dengan penjelasan Lindgren dan Dobrogosz (1990), 
BAL dapat menghambat kerja Clostridium tyrobutyricum, 
E.coli, Enterobacter sp dan Propionibacterium freudenreichii 
sp. Lactobacillus merupakan salah satu genus bakteri asam 
laktat yang paling banyak dijumpai pada saluran gastro 
intestinal baik pada manusia maupun hewan. Pada usus halus, 
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 sel/g (Ray, 1996). 
 Kondisi pH pada saluran pencernaan juga 
mempengaruhi populasi BAL. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Smith and Jones yang menyatakan bahwa penurunan pH pada 
saluran pencernaan dapat meningkatkan jumlah populasi dari 
BAL. Menurut Oktaviani (2007) menyatakan bahwa zat aditif 
dari tanaman herbal (fitobiotik) dapat digunakan sebagai 
pakan tambahan untuk meningkatkan bakteri yang 
menguntungkan didalam saluran pencernaan sehingga 
membantu mengontrol mikroorganisme di dalam saluran 
pencernaan unggas dan menjaga status kesehatan inang 
(Juliantina dan Nirwani, 2008). Bakteri asam laktat juga 
menghasilkan asam laktat sehingga BAL dapat tumbuh pada 
konsentrasi garam yang tinggi dan mempunyai ketahanan 
terhadap asam dan alkali yang berbeda-beda (Paramitasari, 
2009). Menurut Chowdury et.al (2009) asam sitrat mampu 
menciptakan suasana asam (pH 3,5-4,0) dalam usus halus, 
suasana asam ini merupakan media yang baik untuk 
perkembangan dari bakteri asam laktat. Bakteri asam laktat 
memiliki resistensi terhadap kondisi asam (pH 3), kemampuan 
bertahan bakteri asam laktat terhadap asam disebabkan karena 
bakteri asam laktat mempunyai kemampuan dalam mengatur 
keseimbangan pH intraseluler, Lactobacilli merupakan bakteri 
asam laktat yang paling toleran terhadap kondisi asam diantara 
jenis-jenis bakteri asam laktat lainnya. 
 Populasi BAL terendah yang ditunjukkan P0 (kontrol) 
6,55 ± 0,60 log CFU/ml dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya disebabkan karena itik hanya meminum air tanpa 
perlakuan apapun sehingga perkembangan mikroflora usus 




4.2.  Pengaruh Penggunaan Probiotik terhadap 
 Escherichia coli 
 Berdasarkan hasil analisis ragam yang terdapat pada 
tabel 5 diketahui bahwa jumlah populasi bakteri BAL di usus 
halus itik pedaging hibrida dari yang tertinggi ditunjukkan 
pada perlakuan P1 (1 ml probiotik) 6,64 ± 0,20 log CFU/ml, P2 
(2 ml probiotik) 6,60 ± 0,75 log CFU/ml, P4 (4 ml probiotik) 
6,28 ± 0,21 log CFU/ml, P0 (kontrol) 5,93 ± 0,54 log CFU/ml 
dan P3 (3 ml probiotik) 5,88 ± 0,45 log CFU/ml. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa pengaruh penambahan dalam 
berbagai level tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah populasi BAL yang ada pada usus halus itik 
pedaging hibrida. 
 Jumlah mikroflora Escherichia coli tertinggi yaitu 
pada perlakuan P1 (1 ml probiotik) 6,64 ± 0,20 log CFU/ml 
disebabkan karena kurangnya pemberian dosis probiotik dan 
perubahan lingkungan itik pedaging hibrida yang semula bibit 
berasal dari Mojosari dengan daerah yang panas ke Junrejo 
dengan daerah yang dingin. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Darsana (2012) bahwa bakteri E.coli secara normal berada di 
saluran pencernaan bagian bawah dan akan dapat berubah 
menjadi patogen jika perkembangan kuman di dalam tubuh 
yang melebihi batas normal, akibat perubahan makanan secara 
mendadak serta perubahan lingkungan dari panas ke hujan 
atau sebaliknya. Kondisi pH 6-8 mengakibatkan pertumbuhan 
dari Escherichia coli mengalami kenaikan (Siregar, 2004). 
Jumlah Escherichia coli yang terlalu tinggi akan 
menyebabkan gangguan pada pencernaan itik hal ini sesuai 
dengan pendapat Wresdiyati, dkk (2013) bahwa pada saluran 
pencernaan, khususnya usus halus terdapat mikroorganisme 
patogen yang dapat mengganggu proses pencernaan pada 
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usus, mikroorganisme patogen yang sering menyebabkan 
gangguan adalah Escherichia coli. Escherichia coli yang 
terdapat dalam saluran pencernaan, dapat merusak mukosa 
saluran pencernaan secara potensial. Mengatasi gangguan 
pencernaan yang disebabkan oleh adanya gangguan oleh 
mikroorganisme patogen para peternak biasanya 
menggunakan 10 antibiotik untuk menekan atau menghambat 
pertumbuhan. 
 Jumlah mikroflora Escherichia coli terendah yaitu 
pada perlakuan P3 (3 ml probiotik) 5,88 ± 0,45 log CFU/ml 
disebabkan karena pemberian probiotik dengan dosis 3 ml 
mampu menekan pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
Menurunnya jumlah populasi bakteri Escherichia coli 
disebabkan karena adanya pengaruh dari kondisi pH dari usus 
halus. Penurunan pH dapat menghambat pertumbuhan dari 
bakteri patogen seperti bakteri Escherichia coli karena bakteri 
patogen cenderung tidak mampu bertahan hidup dalam kondisi 
yang asam dan bertambahnya bakteri asam laktat sebagai 
penyeimbang. Menurut Kusmayati dan Agustini (2007) 
berpendapat bahwa menurunkan pH saluran pencernaan 
menyebabkan Escherichia coli sulit bertahan.  
 
4.3.  Pengaruh Penggunaan Probiotik terhadap Salmonella 
 sp. 
 Berdasarkan hasil analisis ragam yang terdapat pada 
tabel 5 diketahui bahwa jumlah populasi bakteri BAL di usus 
halus itik pedaging hibrida dari yang tertinggi ditunjukkan 
pada perlakuan P1 (1 ml probiotik) 6,97 ± 0,53 log CFU/ml, P2 
(2 ml probiotik) 6,59 ± 0,69 log CFU/ml, P3 (3 ml probiotik) 
6,42 ± 0,19 log CFU/ml, P0 (kontrol) 6,28 ± 0,59 log CFU/ml 
dan P4 (4 ml probiotik) 5,91 ± 0,54 log CFU/ml. Hasil analisis 
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ragam menunjukkan bahwa pengaruh penambahan dalam 
berbagai level tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah populasi BAL yang ada pada usus halus itik 
pedaging hibrida. 
 Jumlah mikroflora Salmonella sp tertinggi yaitu pada 
perlakuan P1 (1 ml probiotik) 6,97 ± 0,53 log CFU/ml 
disebabkan karena air minum yang diberikan ditempatkan 
pada wadah bambu yang seringkali didapati terkena kotoran 
itik dan pada akhirnya air tersebut dikonsumsi oleh itik. Itik 
dengan keadaan seperti itu menjadi lemah dan air minum tidak 
dihabiskan. Hal ini sesuai dengan penjelasan pada Anonymous 
(2008) bahwa Spesies Salmonella sp. dapat menyebabkan 
penyakit dari gastroenteritis menjadi demam tifoid, dan dapat 
ditularkan ke saluran pencernaan melalui kontaminasi 
makanan dan air. Ketika memasuki sel dari induk semang, 
pada tingkatan intraseluler terjadi peningkatan kalsium bebas 
seperti halnya penyusunan kembali sel sitoplasma. Salmonella 
sp. juga mengganggu membran yang akan muncul menjadi 
suatu bagian penting di dalam proses pemasukan makanan. 
Pada umumnya Salmonellosis dapat memperbanyak diri tanpa 
pengobatan 5-7 hari setelah infeksi kecuali jika induk semang 
mengalami dehidrasi berat atau jika infeksi sudah menyebar. 
Pengobatan Salmonellosis biasanya dengan menggunakan 
ampicillin, gentamicin, trimethoprim/sulfamethoxazole atau 
ciprofloxacin. Beberapa bakteri sudah menjadi resisten 
terhadap antibiotik tertentu sebagai hasil dari penggunaan 
antibiotik untuk meningkatkan nafsu makan hewan. 
Penambahan probiotik menjadi tidak optimal pada air minum 
tersebut. Kondisi pH 6,8-7,2 mengakibatkan pertumbuhan dari 
Salmonella sp mengalami kenaikan (Siregar, 2004). 
 Populasi bakteri Salmonella sp terendah terdapat pada 
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perlakuan P4 (4 ml probiotik) 5,91 ± 0,54 log CFU/ml 
disebabkan karena kenaikan jumlah BAL yang berbanding 
terbalik dengan jumlah populasi bakteri Salmonella sp. Bakteri 
asam laktat membantu menekan pertumbuhan Salmonella sp. 
Feed additive yang terdapat pada probiotik berguna untuk 
menurunkan pH pada saluran pencernaan sejalan dengan 
penurunan jumlah bakteri pathogen (Salmonella sp dan 
Escherichia coli) serta dapat meningkatkan bakteri non 
patogen (Bacillus sp dan Lactobacillus sp) (Hayden, 2000). 
 Pencegahan penyakit yang ditimbulkan dari adanya 
bakteri Salmonella sp dengan manajemen sanitasi yang baik 
oleh peternak hal ini sesuai dengan penjelasan Ariyanti (2005) 
bahwa Salmonella enteritidis merupakan bakteri patogenik 
terhadap ternak terutama ayam dan dapat menginfeksi manusia 
Salmonella enteritidis dapat ditularkan secara vertikal melalui 
telur ayam terinfeksi maupun secara horizontal melalui kontak 
langsung atau tidak langsung dengan hewan atau bahan-bahan 
yang mengandung Salmonella. Pengendalian salmonellosis 
pada tingkat produksi ternak dimulai dengan menggunakan 
bibit ayam dan bahan pakan yang bebas Salmonella, disertai 
sanitasi lingkungan peternakan yang baik, selanjutnya 








  Pemberian probiotik SK-VET 1 sebanyak 4 ml/liter dapat 
menyeimbangkan populasi Bakteri Asam Laktat (BAL), 
Escherichia coli dan Salmonella sp serta mampu memberikan 
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